

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Konsumsi kopi merupakan trend bagi anak-anak muda generasi milenial dalam rangka tempat ajang kumpul saling berinteraksi dengan sesama (Sa’diyah,2021). Kopi menjadi salah satu minuman populer di Indonesia yang disukai anak muda hingga orang tua yang memiliki ciri dengan aroma yang khas,  berwarna hitam dan rasa yang pahit  (Mahmudan,2022). International Coffee Organization (ICO) menurut data tahun 2016/2017 yang di rilis pada tahun 2018 menyatakan bahwa Indonesia berada pada  tingkatan ke 6 didalam 10 negara besar yang mengkonsumsi kopi sedangkan pada periode tahun 2020/2021 Indonesia berada pada tingkatan ke 5. Indonesia di urutan ke 5 dibawah Jepang yang konsumsi kopinya mencapai 7,39 juta kantong berukuran 60 kilogram. Konsumsi kopi di Indonesia tahun 2020/2021 menjadi yang tertinggi dalam dekade terakhir ini (Mahmudan,2020).
Kopi adalah jenis minuman yang asalnya dari biji tanaman kopi yang dikeringkan lalu dihaluskan menjadi serbuk. Dalam biji kopi terkandung kafein yang mana dapat ditemukan juga pada kandungan didalam daun teh dan minuman kemasan lainnya (Fathia,2018). Kandungan dalam kopi tersebut membuat para penikmatnya menjadi mudah melek tidak heran kopi menjadi minuman pilihan pokok dalam beraktifitas di siang hari maupun di malam hari (Wibowo,2019).
Banyak orang mencoba bertahan dengan minum kopi misalnya ketika piket malam, lembur kerja dan sebagainya, kopi dipercaya bisa membantu meningkatkan konsentrasi dan fokus. Namun konsumsi kopi secara berlebihan dapat menimbulkan banyak masalah khususnya pada kesehatan misalnya warna gigi berubah, bau mulut, meningkatkan stres, sakit kepala, serangan jantung, gangguan kesuburan pada pria dan wanita, gangguan pencernaan, kecanduan bahkan penuaan dini. Selain itu konsumsi kopi secara berlebihan di pagi hari dapat meningkatkan tekanan darah, stres dan memicu produksi hormon penyebab stres selama satu hari penuh (Budianto dkk,2017).
Kafein merupakan penyebab terbentuknya noda pada permukaan gigi dan juga  dapat membuat lapisan plak pada permukaan gigi menjadi ternoda saat minum kopi. Selain itu dampak buruk dari kafein pada sistem kardiovaskuler tubuh yaitu memicu tekanan darah menjadi meningkat sehingga menyebabkan  peningkatan denyut jantung (Munadirah dan Nuwiyana,2020).
Kebiasaan konsumsi kopi atau konsumsi minuman yang berwarna  menyebabkan terbentuknya noda gigi yang menghasilkan permukaan gigi menjadi kasar. Noda gigi atau yang disebut dengan stain adalah suatu lapisan deposit yang berwarna pada gigi. Salah satu faktor penyebab terbentuknya stain pada gigi diakibatkan oleh kandungan kopi yaitu kafein, tanin, dan asam. (Khasanah dkk,2021). Dampaknya bakteri dan sisa makanan yang tidak segera dibersihkaan akan mudah melekat. Pada anak-anak biasanya terjadi karena kurang menjaga kebersihan gigi. Pada orang dewasa disebabkan terbiasa mengkonsumsi minuman dengan zat yang berwarna. Akibatnya sisa makanan dan bakteri menjadi mudah menempel. Sisa  makanan yang menumpuk bercampur  bakteri disebut plak. Apabila tidak dilakukan pengontrolan  plak maka akan menjadi karang gigi. Stain juga dapat menyatu dengan deposit lunak (plak) dan karang gigi. Berdasarkan hasil analisis data semaakin banyak mengkonsumsi kopi maka pembentukan stain akan lebih banyak (Munadirah dan Nuwiyana,2020).
Dari penelitian Khasanah dkk, 2021 menyatakan dari 63 orang sampel yang diperiksa didapatkan hasil bahwa sebanyak 49 orang (77%) masyarakat mengalami stain sedangkan 14 orang (22,2%) lainnya tidak mengalami stain. Pada uji regresi linier terhadap lamanya konsumsi kopi dengan pembentukan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    stain didapatkan hasil p= 0,00. Sedangkan pada uji  regresi linier terhadap jumlah banyaknya kopi yang diminum dengan pembentukan    stain didapatkan hasil p=0,019. Serta penelitian oleh Munadirah, 2020 sebanyak 40 orang dan sampel sebanyak 35 orang dari umur 18 tahun sampai 50 tahun. Hasil penelitian  disimpulkan bahwa indikator stain paling tinggi yaitu buruk sebanyak 77,13% dan yang sedang 22,85% (Khasanah dkk,2021).
Pola hidup demikian menjadi fenomena yang terjadi di Indonesia maka berdasarkan permasalahan tersebut diatas akibat yang ditimbulkan dari mengkonsumsi kopi yang berlebihan secara rutin dan terus menerus terlebih pada malam hari dapat menimbulkan berbagai gangguan penyakit pada organ tubuh khususnya pada kesehatan gigi. Apabila ditambah dengan personal hygiene yang buruk serta kurangmya pengetahuan akan mempercepat stain terbentuk.
Upaya yang telah dilakukan untuk menghindari terbentuknya stain pada permukaan gigi alangkah lebih baiknya untuk mengurangi konsumsi kopi yang rutin dan memiliki kesadaran akan pentingnya kesehatan serta diharapkan setiap individu memiliki pengetahuan  dalam menjaga oral hygiene.
Berdasarkan uraian tersebut pada maka penulis tertarik mengambil judul Gambaran Kebiasaan Konsumsi Kopi Terhadap Pembentukan Stain Pada Warga Rusun Kodiklat TNI serpong Tangerang Selatan. Kebiasaan konsumsi kopi ini didapatkan dengan menggunakan  wawancara yang tertuang dalam kuesioner, sedangkan pada pembentukan  stain  diukur dengan mengunakan observasi sebagai sampel dari masyarakat yang memiliki kebiasaan konsumsi kopi pada tiap harinya sehingga terjadi pembentukan stain.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kebiasaan konsumsi kopi sehari- hari pada warga rusun Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan ?
2. Berapa tingkat keparahan stain pada warga rusun Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan ?

C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui gambaran kebiasaan konsumsi kopi terhadap pembentukan stain pada warga rusun Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan.
2.  Tujuan Khusus
a. Mengetahui kebiasaan konsumsi kopi terhadap pembentukan stain pada warga rusun Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan.
b. Mengetahui tingkat keparahan stain pada permukaan gigi di dalam rongga    mulut dengan menggunakan indeks stain skor pada warga rusun Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan.
D. Manfaat Penelitian                                                                 
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini sebagai bahan kajian dan perkembangan ilmu di bidang kesehatan gigi dan kesehatan masyarakat, terutama tentang gambaran kebiasaan konsumsi kopi terhadap pembentukan stain pada warga rusun Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Responden
Penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut.
b. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi di perpustakaan Jurusan Kesehatan Gigi dan sebagai sumber informasi dalam melaksanakan penelitian selanjutnya.
c. Bagi Peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman peneliti mengenai kesehatan gigi dan mulut terutama dalam mencegah pembentukan stain akibat dari kebiasaan konsumsi kopi. 



D. [bookmark: _Hlk116715443]Keaslian Penelitian
Tabel 1.1  Deskripsi Keaslian Penelitian
	No                                                               Deskripsi Penelitian

	1
	Judul 
	Pengaruh kebiasaan mengkonsumsi kopi yang dapat menimbulkan stain di Puskesmas Larompong Kec. Larompong Kab. Luwu

	
	Peneliti
	Munadirah Munadirah, Nurwiyana abdullah

	
	Tahun
	2020

	
	Metode
	Observasi analitik yaitu pemeriksaan dilakukan langsung dan melihat,  serta mengukur karakteristik  untuk mencari pengaruh atau hubungan antar variabel. Mengambil populasi dari Puskesmas Larompong Kec.Larompong Kab. Luwu. Sampel diambil dengan teknik secara langsung pada  masyarakat yang datang ke Puskesmas untuk menjadi pasien

	
	Variabel Bebas
	Mengonsumsi kopi

	
	Variabel Terikat
	Stain

	
	Hasil
	 Indicator stain sedang sebanyak 17,14%, dan buruk 62,28%  pada pasien laki - laki. Indicator stain sedang sebanyak 5,71% dan buruk sebanyak 14,28% pada pasien perempuan. Indikator stain paling tinggi yaitu buruk 77,13% dan yang sedang 22,85%

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada subyek penelitian dan pada metode penelitian yang akan diambil.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak obyek penelitian dan metode penelitian yang akan diambil.

	2
	Judul
	Hubungan kebiasaan mengonsumsi kopi terhadap terjadinya stain

	
	Peneliti
	Novi Khasanah, Tri Syahniati, Mujiyati

	
	Tahun
	2021

	
	Metode
	Penelitian  cross  sectional  pada bulan Januari - Maret 202.  Terhadap 63 orang  disalah  satu  RT  di  Kabupaten  OKI.  Kebiasaan  mengonsumsi kopi didapatkan  melalui wawancara dalam bentuk  kuesioner, sedangkan stain  diukur menggunakan observasi.

	
	Variabel Bebas
	Mengonsumsi kopi

	
	Variabel Terikat
	Stain

	
	Hasil
	Sampel 63 orang, dihasilkan sebanyak 49 orang (77,8%) masyarakat alami stain sedangkan 14 orang (22,2%) tidak ada stain. Pada uji regresi linier pada lamanya mengonsumsi kopi dengan terjadinya pembentukan stain didapatkan hasil p=0,00 Pada  uji  regresi  linier terhadap  jumlah  banyaknya  kopi

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada subyek penelitian dan pada metode penelitian yang akan diambil.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak obyek penelitian dan metode penelitian yang akan diambil

	3
	Judul
	Gambaran Pewarnaan Gigi (Stain) pada Masyarakat yang Mengonsumsi Teh di Desa Gunung Agung Pagar Alam Palembang

	
	Peneliti
	Suci Yulanda Sapitri, Saluna Deynilisa, R.A Zainur

	
	Tahun
	2021

	
	Metode
	Sampel yang diambil secara purposive sampling, penelitian deskriptif

	
	Variabel Bebas
	Pewarnaan gigi (stain)

	
	Variabel Terikat
	Mengonsumsi teh

	
	Hasil
	Jumlah warga 221 di Desa Gunung Agung Pagar Alam, yang di periksa 60 orang. Dari 60 orang ada 12 yang mempunyai kebiasaan minum teh >3 kali sehari dengan hasil bahwa  masyarakat yang punya kebiasaan mengonsumsi teh memiliki  stain kecoklatan, dan dari 12 orang tersebut seluruh permukaan giginya mempunyai  stain, stain terbentuk di seluruh permukaan gigi pada masyarakat yang mengonsumsi teh selama 50-60 tahun

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada subyek penelitian dan pada metode penelitian yang akan diambil.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak obyek penelitian dan metode penelitian yang akan diambil.

	4
	Judul
	Pengaruh minuman kopi arabica (Coffea arabica L) terhadap kelarutan  bahan tumpatan sementara cavit

	
	Peneliti
	Leyli Uswatun Mar’ati

	
	Tahun
	2022

	
	Metode
	Desain penelitian Experimental laboratories dengan rancangan penelitian post test only control group design

	
	Variabel Bebas
	Minuman kopi arabica (Coffea Arabica L)

	
	Variabel Terikat
	Kelarutan tumpatan sementara cavit

	
	Hasil
	Uji One Way ANOVA Analisis data yang digunakan,  menunjukkan nilai signifikansi ≤ 0.05 (0.000), sehingga ada perbedaan kelarutan bahan tumpatan sementara Cavit pada kelompok K1, P1, K2, P2

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada subyek penelitian dan pada metode penelitian yang akan diambil.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak obyek penelitian dan metode penelitian yang akan diambil

	5
	Judul
	Gambaran tingkat pengetahuan masyarakat mengenai konsumsi kopi hitam terhadap stain pada warga Desa Sukoronto Wetan Kecamatan Pageruyung Kabupaten Kendal

	
	Peneliti
	Tarwiyati Putri Andani

	
	Tahun
	2022

	
	Metode
	Metode pengumpulan data dengan kuesioner dan observasi. Variabel independen yaitu pengetahuan masyarakat pengonsumsi kopi hitam dan variabel dependen, stain (pewarnaan gigi). Analisis data dengan mendeskripsikan hasil penelitian dalam bentuk tabulasi silang

	
	Variabel Bebas
	Pengetahuan masyarakat mengenai konsumsi kopi

	
	Variabel Terikat
	Stain

	
	Hasil
	Hasil menunjukan kecenderungan pengetahuan dan kondisi stain, yaitu pengetahuan individu yang  semakin kurang tersebut maka kebersihan gigi dan mulut (stain) akan memburuk. Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut kriteria buruk. Kriteria stain  buruk memiliki persentase yaitu 56% atau 14 responden.

	
	Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini
	Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada subyek penelitian dan pada metode penelitian yang akan diambil.
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak obyek penelitian dan metode penelitian yang akan diambil



F.  Ruang Lingkup 
Ruang lingkup merupakan suatu penjabaran tentang batasan sebuah subjek yang ada pada sebuah masalah. Jika diartikan secara luas ruang lingkup merupakan sebuah batasan. Batasan - batasan yag dimaksud berupa faktor yang  diteliti seperti tempat, materi dan waktu (Asifihan,2022). Ruang lingkup pada penelitian ini meliputi :                                                               
1. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian dilakukan pada kurun waktu 1 bulan yaitu pada bulan Oktober sampai dengan bulan November tahun 2022.
2. Ruang Lingkup Tempat
Pada penelitian ini dilakukan di poli gigi Klinik Pratama Kodiklat TNI Serpong Tangerang Selatan.
3. Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi pada penelitian ini 
a. Desain Penelitian
[bookmark: _Hlk116737843]Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan survey.  Untuk analisa data yang dipakai adalah analisa data univariat.
b. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada warga rusun  baik laki-laki dan perempuan. Sedangkan untuk metode teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan accidental sampling.	
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